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ABSTRAK 

 

TANGGUNG JAWAB HUKUM PERUSAHAAN APABILA TERJADI 

KECELAKAAN KERJA DI PT. WASKITA BETON PRECAST PLANT 

PALEMBANG 

 

BUNGA YUSNIA DIANTI 

 

Kecelakaan kerja adalah insiden yang terjadi di tempat kerja secara tidak 

sengaja dan mengakibatkan kerugian, baik dalam bentuk fisik, kerusakan harta 

benda, atau bahkan kematian. Dalam hal ini, perusahaan bertanganggung jawab 

atas terjadinya kecelakaan kerja yang terjadi pada pekerja sesuai dengan 

Undang-Undang yang berlaku. Penelitian ini berfokus pada PT. Waskita Beton 

Precast Plant Palembang. Permasalahan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui bagaimana tanggung jawab PT. Waskita Beton Precast Plant 

Palembang terhadap pekerja yang mengalami kecelakaan kerja dan dampak 

yang terjadi apabila terjadi kecelakaan kerja di PT. Waskita Beton Precat Plant 

Palembang. Penelitian ini menggunakan metode normatif-empiris, yaitu 

mencakup peraturan atau kontrak yang relevan dan bagaimana penerapan 

hukum tersebut dalam kehidupan bermasyarakat. Kesimpulan dari penelitian ini 

adalah bahwa tanggung jawab PT. Waskita Beton Precast Plant Palembang 

apabila terjadi kecelakaan kerja, dengan menyediakan poliklinik serta program 

BPJS Ketenagakerjaan. Kemudian dampak hukum yang terjadi apabila terjadi 

kecelekaan kerja di PT. Waskita Beton Precast Plant Palembang sejauh ini tidak 

ada, dikarenakan tidak adanya kecelakaan yang bersifat fatal. Sedangkan untuk 

dampak finansial, perusahaan harus membayar semua biaya pengobatan pekerja 

sampai mereka sembuh total. 

Kata Kunci: Tanggung Jawab; Perusahaan; Kecelakaan Kerja; Pekerja
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ABSTRACT 

 

LEGAL LIABILITY OF PT. WASKITA BETON PRECAST PLANT 

PALEMBANG IN CASE OF WORKPLACE ACCIDENTS 

 

BUNGA YUSNIA DIANTI 

 

A work accident is an incident that occurs in the workplace unintentionally and 

results in losses, either in physical form, property damage, or even death. In this 

case, the company is responsible for the occurrence of work accidents that occur to 

workers in accordance with applicable laws. This study focuses on PT. Waskita 

Beton Precast Plant Palembang. The problem of this study is to determine how 

responsible PT. Waskita Beton Precast Plant Palembang is towards workers who 

experience work accidents and the impacts that occur if a work accident occurs at 

PT. Waskita Beton Precat Plant Palembang. This study uses a normative-empirical 

method, which includes relevant regulations or contracts and how the law is applied 

in community life. The conclusion of this study is that the responsibility of PT. 

Waskita Beton Precast Plant Palembang in the event of a work accident, by 

providing a polyclinic and the BPJS Ketenagakerjaan program. Then the legal 

impact that occurs if a work accident occurs at PT. Waskita Beton Precast Plant 

Palembang so far does not exist, because there have been no fatal accidents. As for 

the financial impact, the company must pay all medical expenses for workers until 

they are fully recovered. 

Keywords: Responsibility; Company; Work Accident; Worker 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang 

Sumber Daya Manusia adalah elemen penting dalam suatu perusahaan. 

Setiap perusahaan tentu ingin mencapai hasil kerja yang maksimal, yang 

bergantung pada kinerja karyawan yang baik.1 Keberhasilan sebuah perusahaan 

sangat dipengaruhi oleh para pekerjanya. Hubungan antara perusahaan dan 

pekerja bersifat saling membutuhkan; di satu sisi, pekerja memerlukan 

perusahaan sebagai tempat kerja, sementara di sisi lain, perusahaan memerlukan 

pekerja sebagai sumber daya untuk mencapai tujuannya.  

Pekerja atau buruh merupakan fondasi utama bagi perusahaan-perusahaan. 

Meskipun ungkapan ini terlihat sederhana, jika diteliti lebih dalam, 

kebenarannya akan terlihat jelas. Pekerja dianggap sebagai tulang punggung 

karena mereka memiliki peran yang sangat penting. Tanpa keberadaan pekerja, 

perusahaan tidak akan dapat beroperasi dan berkontribusi dalam pembangunan. 

Keselamatan dan kesehatan kerja sangat penting bagi perusahaan, karena 

dampak dari kecelakaan dan penyakit akibat kerja dapat berdampak negatif 

pada karyawan dan organisasi, baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Perusahaan yang memahami pentingnya kenyamanan karyawan akan secara 

konsisten mempertimbangkan berbagai elemen yang mempengaruhi  

kenyamanan ini. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa program K3 

 
1 Vani Kenanga Nan Wangi, "Dampak Kesehatan Dan Keselamatan Kerja, Beban Kerja, 

Dan Lingkungan Kerja Fisik Terhadap Kinerja", Jurnal Manajemen Bisnis, 7.1 (2020), hal. 40, 

doi:10.33096/jmb.v7i1.407. 
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memiliki efek positif yang signifikan terhadap kenyamanan kerja karyawan.2 

Keselamatan kerja berfokus pada kecelakaan yang terjadi di tempat kerja, 

yang umumnya dikenal sebagai kecelakaan industri. Secara umum, kecelakaan 

industri didefinisikan sebagai “suatu kejadian yang tidak terduga dan tidak 

diinginkan yang mengganggu jalannya suatu kegiatan yang telah 

direncanakan.” Terdapat beberapa faktor yang menjadi penyebab terjadinya 

kecelakaan industri atau kecelakaan kerja ini, yang terdiri dari empat faktor 

utama: 

1. Faktor manusia  

Contohnya adalah kurangnya keterampilan atau pengetahuan, serta 

penempatan yang tidak sesuai, seperti seorang tenaga kerja yang lulus dari 

Sekolah Teknologi Menengah (STM) namun ditempatkan di bagian 

administrasi. 

2. Faktor material/bahan/peralatan   

Contoh di sini adalah penggunaan bahan yang seharusnya terbuat dari besi, 

tetapi diganti dengan bahan lain yang lebih murah, sehingga meningkatkan 

risiko terjadinya kecelakaan. 

3. Faktor bahaya/sumber bahaya 

Ada dua penyebab utama:   

a. Perbuatan berbahaya: Misalnya, penggunaan metode kerja yang tidak 

tepat, kelelahan, atau sikap kerja yang kurang baik.   

 
2 Rusydi Amansyah, dkk., "Tanggung Jawab Perusahaan Terhadap Kecelakaan Kerja 

Yang Di Alami Oleh Pegawai Perusahaan", Jurnal Hukum, Vol.1, No. 1, (2024), hlm. 45 
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b. Kondisi berbahaya: Keadaan yang tidak aman yang berkaitan dengan 

mesin, peralatan, lingkungan, atau sifat pekerjaan itu sendiri. 

4. Faktor yang dihadapi 

Misalnya, kurangnya pemeliharaan mesin dan peralatan, yang 

menyebabkan mereka tidak berfungsi dengan baik. Di samping penyebab, 

suatu kejadian juga memiliki akibat. Dampak dari kecelakaan industri dapat 

dibagi menjadi dua kategori: 

1. Kerugian ekonomi, yang mencakup: 

a.) Kerusakan atau kehancuran mesin, peralatan, bahan, dan bangunan;  

b.) Biaya pengobatan dan perawatan bagi korban;  

c.) Tunjangan untuk kecelakaan;  

d.) Hilangnya waktu kerja;  

e.) Penurunan jumlah dan kualitas produksi. 

2. Kerugian non-ekonomi, yang umumnya berupa penderitaan yang 

dialami oleh tenaga kerja, seperti kematian, cedera berat, atau luka 

ringan.3 

Berbagai rencana Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dirancang untuk 

memastikan keselamatan semua personel di tempat kerja, mencegah cedera dan 

penyakit, serta mematuhi hukum dan peraturan terkait K3. Hal ini tercermin 

dalam perubahan sikap menuju keselamatan di lingkungan kerja. Fasilitas 

keselamatan dan kesehatan kerja juga harus disediakan di tempat kerja untuk 

menjamin kesehatan dan keselamatan pekerja.4 

 

 
3 Lalu Husni, "Pengantar Hukum Ketenagakerjaan Indonesia Edisi Revisi", (Jakarta: PT. 

RajaGrafindo Persada, 2016), hlm.135 
4 Ilham Catur Utama, "Tanggung Jawab Pengusaha Terhadap Pekerja Yang Mengalami 

Kecelakaan Kerja Studi Kasus PT. Pelindo III Tanjung Emas Semarang" Skripsi Universitas 

Semarang, 2022, hlm. 2 
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Implementasi Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) di tempat kerja 

mengacu pada UU No. 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja dan UU No. 

13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan. Setiap hubungan hukum memiliki dua 

aspek; bevoegdheid (hak) dan plicht (kewajiban). Perlindungan tenaga kerja 

bertujuan untuk menjamin hak dasar pekerja, memastikan kesetaraan, 

mencegah diskriminasi, dan mendukung kesejahteraan pekerja beserta 

keluarganya dengan tetap memperhatikan perkembangan usaha dan 

kepentingan pengusaha. 

Peraturan yang melindungi hak-hak atas pekerja antara lain tercantum 

dalam Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan dan UUD 

1945 Republik Indonesia. Pasal 27 ayat (2) dan Pasal 28D ayat (2) UUD 1945 

menegaskan bahwa pekerja berhak memperoleh perlindungan kerja sebagai 

bagian dari hak untuk hidup dengan layak. 

Pekerja tidak hanya diharuskan untuk memenuhi tugas mereka, tetapi 

mereka juga membutuhkan perlindungan agar dapat bekerja dengan sebaik-

baiknya. Perlindungan terhadap pekerja merupakan perhatian utama dalam 

hukum ketenagakerjaan, yang mendorong pemerintah untuk menerapkan 

peraturan. Peraturan yang menjamin keselamatan pekerja dalam menjalankan 

tugasnya dituangkan dalam UU No. 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja. 

Perlindungan hukum yang terkait dengan keselamatan kerja dirancang untuk 

melindungi karyawan saat mereka melakukan pekerjaan mereka.5 

 

Tanggung jawab tidak hanya meliputi kerugian akibat kecelakaan, tetapi 

juga mencakup upaya untuk menjaga hubungan kerja bagi pekerja yang 

mengalami cacat. Mengingat dampak negatif kecelakaan kerja bagi pekerja dan 

perusahaan, upaya pencegahan harus dilakukan secara maksimal. Perusahaan 

 
5 Ibid, hlm. 40 



5 
 

  

tidak dapat mengelak dari tanggung jawab jika terjadi kecelakaan pada pekerja. 

UU No. 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan menyatakan bahwa pemberi 

kerja wajib melindungi karyawan dalam hal kesejahteraan, keselamatan, serta 

kesehatan mental dan fisik. Sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja 

harus terhubung dengan sistem manajemen perusahaan guna melindungi hak-

hak pekerja. Berdasarkan UU Ketenagakerjaan, jika seorang buruh mengalami 

kecelakaan saat menjalankan tugas yang diberikan oleh atasan, perusahaan 

bertanggung jawab atas insiden yang terjadi di tempat kerja. 

Pasal 86 UU No. 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan menyatakan 

bahwa pemberi kerja wajib memberikan perlindungan kepada pekerja sesuai 

peraturan yang berlaku, dengan memperhatikan beberapa aspek, yaitu: 

1. Hak Pekerja: Setiap pekerja berhak mendapatkan perlindungan atas 

keselamatan, kesehatan, dan perlakuan yang menghormati martabatnya. 

2. Upaya Keselamatan Kerja: Untuk menjaga keselamatan dan 

produktivitas, perusahaan diwajibkan untuk melakukan upaya 

pencegahan kecelakaan dan menjaga kesehatan kerja. 

3. Tanggung Jawab Perusahaan: Perusahaan wajib memberikan jaminan 

perlindungan terhadap kecelakaan kerja, termasuk menanggung biaya 

pengobatan apabila terjadi insiden kecelakaan kerja.6 

Adapun contoh kasus yang menjadi acuan saya dalam melakukan penelitian 

ini, yaitu jurnal yang berjudul Tanggung Jawab Perusahaan Terhadap Pekerja 

 
6 Rusdi Amansyah, dkk., “Tanggung Jawab Perusahaan Terhadap Kecelakaan Kerja Yang 

Di Alami Oleh Pegawai Perusahaan”, Jurnal Hukum, Vol. 1, No. 1, (2024), hlm. 47 
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Yang Mengalami Kecelakaan Kerja Studi Kasus PT. Pelindo III Tanjung Emas 

Semarang. Jurnal tersebut membahas mengenai bentuk tanggung jawab suatu 

perusahaan apabila terjadi suatu kecelakaan kerja. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis merasa tertarik untuk 

melakukan penelitian lebih mendalam yang hasilnya akan dituangkan dalam 

bentuk skripsi dengan judul “TANGGUNG JAWAB HUKUM PERUSAHAAN 

TERHADAP KECELAKAAN KERJA DI PT. WASKITA BETON PRECAST 

PLANT PALEMBANG” 

 

B.  Rumusan Masalah 

  Berdasarkan dari uraian latar belakang, maka perumusan masalah yang 

akan dibahas dalam penelitian skripsi ini adalah: 

1. Bagaimanakah tanggung   jawab hukum PT. Waskita Beton Precast Plant 

Palembang apabila terjadi kecelakaan kerja?   

2. Bagaimanakah dampak hukum dan dampak finansial bagi perusahaan 

apabila terjadi kecelakaan kerja?    

 

C.  Ruang Lingkup 

  Sesuai dengan pokok permasalahan dan untuk mempersempit 

permasalahan yang akan dibahas, maka penelitian ini difokuskan pada evaluasi 

tanggung jawab hukum perusahaan jika terjadi kecelakaan kerja, serta dampak 

hukum dan dampak finansial apabila terjadi kecelakaan kerja di PT. Waskita 

Beton Precast Plant Palembang. 
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D.  Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.  Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

- Untuk mengetahui bagaimana tanggung jawab PT. Waskita Beton 

Precast Plant Palembang apabila terjadi kecelakaan kerja 

- Untuk mengkaji bagaimana dampak yang terjadi di PT. Waskita Beton 

Precast Plant Palembang apabila pekerja mengalami kecelakaan kerja 

2. Adapula manfaat yang didapat dari kegiatan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

- Manfaat Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang 

signifikan terkait tanggung jawab hukum perusahaan ketika terjadi 

kecelakaan kerja. 

- Manfaat Secara Praktis 

Manfaat bagi PT. Waskita Beton Precast Plant Palembang sebagai bentuk 

pemahaman agar dapat menerapkan keselamatan bagi pekerja. Sedangkan 

manfaat bagi pekerja agar memahami hak-hak yang didapat oleh pekerja 

jika terjadi kecelakaan kerja. 

 

E.  Kerangka Konseptual 

  Kerangka konseptual dalam suatu penelitian yang mencakup topik dan 

pembahasan yang akan dijelaskan dalam penelitian skripsi ini. Berikut ini akan 

diberikan definisi istilah dan pembahasan yang berkaitan dengan judul skripsi: 
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1. Pengertian Tanggung Jawab Hukum Perusahaan 

Tanggung jawab hukum perusahaan berarti bahwa perusahaan harus 

bertanggung jawab atas tindakan tertentu atau menghadapi sanksi jika 

tindakan tersebut dianggap melanggar hukum.7 

2. Pengertian Kecelakaan Kerja 

Kecelakaan kerja merupakan sebuah insiden yang tidak diharapkan dan 

tidak diinginkan di tempat kerja, yang dapat menyebabkan cedera fisik, 

masalah kesehatan, atau bahkan mengakibatkan kematian bagi para pekerja. 

Insiden ini bisa terjadi di berbagai sektor, seperti konstruksi, manufaktur, 

pertanian, dan jasa.8 

 

F.  Review Studi Terdahulu Yang Relevan 

  Hasil penelitian sebelumnya dapat dijadikan acuan dalam penelitian ini. 

Maka dari itu, pada tabel di bawah ini disajikan hasil penelitian terdahulu. 

Tabel 1. Hasil Penelitian Sebelumnya 

No. Nama Peneliti Judul&Tahun Hasil Penelitian 

1. Ilham Catur 

Utama 

 

Tanggung Jawab 

Pengusaha Terhadap 

Pekerja Yang 

Mengalami Kecelakaan 

Kerja Studi Kasus PT. 

Berdasarkan hasil wawancara, 

kecelakaan kerja yang terjadi 

umumnya disebabkan oleh dua 

faktor utama, yaitu: 

1. Faktor Manusia: Sekitar 

85% kecelakaan kerja 

 
7 Abdul Basit, "4 Pengertian Tanggung Jawab Hukum, Jenis, Prinsip Dan Modelnya", 

Wislah, 2022 (https://wislah.com/tanggung-jawab-hukum/#google_vignette). Diakses pada tanggal 

5 Oktober 2024, pukul 17.12 WIB 
8 Geograf, "Pengertian Kecelakaan Kerja: Definisi Dan Penjelasan Lengkap Menurut 

Ahli", Geograf.Id, 2023 (https://geograf.id/jelaskan/pengertian-kecelakaan-kerja/). Diakses pada 

tanggal 5 Oktober 2024, pukul 17.20 WIB 
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Pelindo III Tanjung 

Emas Semarang. (2022) 

 

disebabkan oleh faktor 

manusia. Beberapa 

penyebabnya meliputi 

kemampuan pekerja, 

disiplin kerja, serta 

perilaku yang berpotensi 

menyebabkan 

kecelakaan. Kesalahan 

yang dilakukan pekerja 

seringkali terkait dengan 

sikap yang tidak tepat, 

seperti berani berlebihan, 

ceroboh, mengabaikan 

instruksi, lalai, melamun, 

enggan bekerja sama, dan 

kurang sabar. 

Kekurangan 

keterampilan bisa muncul 

akibat tidak adanya 

pelatihan yang memadai. 

Faktor kesehatan fisik 

dan mental, seperti cacat, 

kelelahan, dan penyakit, 

juga turut memengaruhi. 

2. Faktor Mekanik dan 

Lingkungan: Faktor-

faktor mekanis dan 

lingkungan dapat 

dikelompokkan 

berdasarkan tujuan 

tertentu. Sekitar sepertiga 

dari kecelakaan yang 

mengakibatkan kematian 

disebabkan oleh terjatuh, 

baik dari ketinggian 

ataupun di permukaan 

datar. Lingkungan kerja 

juga memiliki dampak 

signifikan terhadap 

semangat kerja para 

pekerja.9 

 
9 Ilham Catur Utama, "Tanggung Jawab Pengusaha Terhadap Pekerja Yang Mengalami 

Kecelakaan Kerja Studi Kasus PT. Pelindo III Tanjung Emas Semarang" Skripsi Universitas 

Semarang, 2022, hlm. 30 
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2.  Rusdi Amansyah, 

Aan Apriansyah 

Putra 

Tanggung Jawab 

Perusahaan Terhadap 

Kecelakaan Kerja Yang 

di Alami Oleh Pegawai 

Perusahaan. (2024) 

Perusahaan, yang diwakili oleh 

direksinya, bertanggung jawab 

secara hukum atas setiap 

kecelakaan yang terjadi di tempat 

kerja. Pemimpin perusahaan, 

sesuai dengan standar, memiliki 

kewajiban untuk menjaga 

keselamatan karyawan. 

Tanggung jawab ini mencakup 

tidak hanya kerugian akibat 

kecelakaan, tetapi juga menjamin 

agar hubungan kerja dengan 

pekerja yang mengalami cacat 

akibat kecelakaan tetap terjaga.10 

3. Dani Purwanto, 

Ujang Bahar, 

Endeh Suhartini 

Optimalisasi 

Perlindungan Hukum 

Tenaga Kerja Dalam 

Aspek Keselamatan 

Kerja Pada Proyek 

Konstruksi di Wilayah 

Bogor. (2020) 

Penegakan aturan keselamatan 

kerja bagi pekerja konstruksi di 

Kota Bogor belum berjalan 

secara efektif. Hal ini sebagian 

besar dikarenakan oleh 

kurangnya kesepakatan antara 

pekerja dan pengusaha. 

Biasanya, pekerja konstruksi 

memiliki ikatan kerja dengan 

pihak ketiga, bukan langsung 

dengan perusahaan konstruksi. 

Oleh karena itu, keterlibatan 

pemerintah sangat diperlukan 

untuk mengatasi masalah 

keselamatan pekerja di industri 

ini.11 

 Penelitian terdahulu dijadikan acuan untuk peneliti dalam melakukan 

penelitian. Adapun yang membedakan penelitian terdahulu dengan penelitian 

penulis, yaitu: 

 
10 Rusydi Amansyah, dkk., "Tanggung Jawab Perusahaan Terhadap Kecelakaan Kerja 

Yang Di Alami Oleh Pegawai Perusahaan", Jurnal Hukum, Vol.1, No. 1, (2024), hlm. 46 
11 Dani Purwanto, Ujang Bahar, dkk., "Optimalisasi Perlindungan Hukum Tenaga Kerja 

Dalam Aspek Keselamatan Kerja Pada Proyek Konstruksi Di Wilayah Bogor", Jurnal Ilmiah Living 

Law, 12.1 (2020), hlm. 41, doi:10.30997/jill.v12i1.2527. 
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1. Pada penelitian terdahulu yang berjudul Tanggung Jawab Pengusaha 

Terhadap Pekerja Yang Mengalami Kecelakaan Kerja Studi Kasus PT. 

Pelindo III Tanjung Emas Semarang membahas faktor utama terjadinya 

kecelakaan kerja. 

2. Pada penelitian terdahulu yang berjudul Tanggung Jawab Perusahaan 

Terhadap Kecelakaan Kerja Yang di Alami Oleh Pegawai Perusahaan 

membahas mengenai siapa yang bertanggungjawab apabila terjadi suatu 

kecelakaan kerja. 

3. Pada penelitian terdahulu yang berjudul Optimalisasi Perlindungan Hukum 

Tenaga Kerja Dalam Aspek Keselamatan Kerja Pada Proyek Konstruksi di 

Wilayah Bogor membahas tentang perlindungan keselamatan kerja yang 

masih belum optimal, dikarenakan kurangnya perjanjian kerja. 

Pada penelitian ini, penulis akan memfokuskan pembahasan mengenai 

tanggung jawab PT. Waskita Beton Precast Plant Palembang apabila terjadi 

kecelakaan kerja serta dampak yang terjadi apabila terpadapat kecelakaan kerja. 

 

G.  Metode Penelitian 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

Penelitian hukum normatif-empiris (applied law research) adalah studi 

yang berfokus pada penerapan ketentuan hukum normatif, seperti 

kodifikasi, undang-undang, atau kontrak, dalam konteks kejadian hukum 

yang nyata di masyarakat. Penerapan tersebut menciptakan fakta empiris 

yang bermanfaat untuk mencapai tujuan tertentu. Penerapan yang efektif 
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diharapkan dapat tercapai jika ketentuan hukum normatif dirumuskan 

dengan jelas dan komprehensif. Penelitian ini dimulai dengan ketentuan 

hukum tertulis yang diterapkan dalam kasus hukum konkret di masyarakat. 

Terdapat dua tahap dalam penelitian ini: pertama, analisis hukum normatif 

yang mencakup peraturan atau kontrak yang relevan; kedua, analisis empiris 

mengenai bagaimana penerapan hukum tersebut pada kejadian hukum 

konkret. Untuk mengembangkan ilmu hukum tidak hanya mempelajari 

sistem norma, tetapi juga melihat dan menganalisis bagaimana hukum 

diterapkan oleh individu dalam masyarakat.12 Oleh karena itu, untuk 

mendapatkan informasi mengenai Tanggung Jawab Hukum PT. Waskita 

Beton Precast Plant Palembang, penulis akan melakukan penelitian 

langsung di lokasi tersebut. 

 

2. Sumber Data 

Sumber data terbagi menjadi data primer dan data sekunder. Data primer 

dikumpulkan secara langsung dari responden melalui metode wawancara, 

observasi, atau informasi yang diperoleh di lokasi. Sementara itu, data 

sekunder berasal dari bahan hukum yang terdiri dari: 

a. Bahan hukum primer, yaitu bahan hukum yang diambil dari hukum 

positif atau peraturan perundang-undangan; 

 
12 Muhaimin, "Metode Penelitian Hukum", (Mataram University Press, 2020). 
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b. Bahan hukum sekunder, yaitu bahan hukum yang mendukung bahan 

hukum primer, seperti buku, jurnal, hasil penelitian, dan kegiatan ilmiah 

lainnya; 

c. Bahan hukum tersier, yaitu bahan hukum yang menjelaskan bahan 

hukum primer dan sekunder, termasuk kamus hukum, kamus bahasa, 

dan ensiklopedia. 

 

3. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dilakukan dengan cara: 

a. Penelitian Kepustakaan (Library Research) 

Penelitian kepustakaan dilakukan dengan menganalisis data sekunder, 

yang mencakup bahan hukum primer seperti peraturan perundang-

undangan, bahan hukum sekunder seperti laporan penelitian, makalah, 

tesis, disertasi hukum, kamus hukum, jurnal hukum, dan komentar atas 

putusan hakim.13 

b. Penelitian  Lapangan  (Field  Research) 

Penelitian lapangan adalah metode pengumpulan data kualitatif yang 

bertujuan memahami interaksi individu atau kelompok dalam konteks 

lingkungan alami mereka. Metode ini dapat dilakukan melalui 

wawancara atau pengamatan jarak jauh, yang membantu peneliti 

menganalisis perilaku sosial dan reaksi mereka terhadap situasi di 

sekitar. Para peneliti menerapkan teknik ini untuk mengumpulkan 

 
13 Zainudin Ali, "Metode Penelitian Hukum", (Sinar Grafika, 2019). 
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informasi dan merumuskan teori baru terkait sosiologi, perilaku 

manusia, dan interaksi antarpribadi.14 

 

4. Analisis Data  

Teknik analisis data dalam penelitian hukum sosiologis atau empiris (socio-

legal research) menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Tujuannya 

adalah untuk menyajikan fakta-fakta penelitian secara sistematis dan 

faktual. 

 

H.  Sistematika Penulisan 

 Sitematika penulisan terdiri dari empat bab, yaitu: 

BAB I PENDAHULUAN 

   Berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, ruang lingkup, tujuan dan 

manfaat penelitian, kerangka konseptual, review studi terdahulu yang relevan, 

metode penelitian, serta sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

   Pada bab ini membahas tentang tinjauan pelaksanaan tanggung jawab 

hukum perusahaan terhadap kecelakaan kerja. 

BAB III PEMBAHASAN 

 Pada bab ini membahas tentang mekanisme mengenai ketentuan 

ketenagakerjaan, hak dan kerugian pekerja, tenaga kerja dan Perusahaan, 

 
14 Populix, "Penelitian Lapangan: Definisi, Jenis, Metode, Contoh", 2023 

(https://info.populix.co/articles/penelitian-lapangan-adalah/). Diakses pada tanggal 4 November 

2024, pukul 18.44 WIB 
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kecelakaan kerja, perlindungan terhadap tenaga kerja, serta tanggung jawab 

perusahaan terhadap kecelakaan kerja. 

BAB IV PENUTUP 

 Pada bagian penutup ini merupakan akhir pembahasan skripsi, yang mana 

berisi kesimpulan dan saran. 
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